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ABSTRAK 
 
“Pelestarian musik karinding di Kampung Manabaya Desa Pakuwon Kecamatan 
Cimanggung Kabupaten Sumedang” adalah judul peneliti yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan masalah kesenian musik karinding dan upaya pelestariannya. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif,yang dibantu dengan teknik triangulasi yaitu observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian, menyimpulkan bahwa tingkat keberhasilan dari Abah 
Olot untuk melestarikan musik karinding yaitu dengan menjadi pelatih dan pengrajin 
alat musik karinding yang dilakukan setiap hari di tempat Abah Olot membuat 
karinding, dan Abah Olot  melestarikan musik karinding ke berbagai daerah dengan 
melakukan pertunjukan-pertunjukan yang pada akhirnya kesenian musik karinding 
banyak dikagumi semua orang. 
Kata kunci: karinding, pelestarian. 
ABSTRACT 
"Preservation Karinding music in the village of Kampung Manabaya Pakuwon 
District of Cimanggung Sumedang" is the title of researchers that aims to describe the 
problems of art and music Karinding preservation. The method used is descriptive 
qualitative approach, which is assisted by the technique of triangulation, namely 
observation, interviews, and documentation. The results of the study, concluded that 
the success rate of Abah Olot to preserve Karinding music is to be a coach and 
musical instrument craftsmen Karinding performed every day at Abah Olot make 
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Karinding, and Abah Olot Karinding to preserve the music of various regions to 
conduct the performances at finally Karinding much admired art music everyone. 
Key Words: karinding,  preservation. 
 
Pelestarian musik karinding yang 
menjadi objek penelitian ini berasal dari 
kampung Manabaya Desa Pakuwon 
Kecamatan Cimanggung Kabupaten 
Sumedang. Kemajuan teknologi serta 
perkembangan zaman di era globalisasi 
membuat tradisi sering kali tercabut dari akar 
budayanya,sehingga menjadi tersisih dan 
kemudian terancam punah. Hal ini berlaku di 
seluruh ranah tradisi, salah satunya adalah 
alat musik tradisional Sunda,karinding.  
Pelestarian berasal dari Bahasa 
Inggris yaitu Conservation atau dalam 
Bahasa Indonesia dikenal dengan 
Konservasi. Konservasi memiliki arti 
Pelestarian atau perlindungan. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia mengartikan bahwa 
“Pelestarian adalah perlindungan dari 
kemusnahan atau kerusakan”. 
Pelestarian sendiri, menurut 
mardimin Muhyi (1994: 145-146) Dalam 
Kamus Bahasa Indonesia berasal dari kata 
“lestari” diartikan tetap seperti keadaan 
semula, tidak berubah, kekal. Dari kata dasar 
itu membentuk kata melestarikan, pelestarian 
dan kelestarian. Melestarikan berarti 
menjadikan (membiarkan) tetap, tidak 
berubah, membiarkan tetap seperti 
keadaannya semula,  mempertahankan 
kelangsungannya. Pelestarian berarti 
perlindungan dari kemusnahan atau dari 
kerusakan. 
Menurut Undang-Undang Nomor 11 
Tahun 2010 pasal 1 Angka 22 Tentang Cagar 
Budaya menyebutkan bahwa “Pelestarian 
adalah upaya dinamis untuk 
mempertahankan keberadaan Cagar Budaya 
dan nilainya dengan cara melindungi, 
mengembangkan, dan memanfaatkannya”.  
Karinding sebagai alat musik 
kesenian tradisional di Jawa Barat tidak 
hanya berkembang di tatar Sunda. Alat 
sejenis ini juga dapat ditemukan di daerah 
lain di Indonesia,di daerah Bali alat musik 
sejenis karinding disebut musik genggong, 
dan  di Kalimantan alat musik sejenis 
karinding disebut tung. Menurut Utami Diah 
Kusumawati (2010)Revitalisasi karinding 
dari waktu ke waktu juga menegaskan posisi 
antara karinding dan sang pemain karinding. 
Bahwa hal paling penting dalam 
permainan karinding, sebenarnya bukanlah 
karindingnya, tetapi sang pemain karinding, 
yang memainkan karinding dan membuatnya 
menjadi sebentuk tata lagu dan musik. 
Karinding dalam hal ini hanyalah alat, benda 
yang diam jika tak disentuh oleh sang 
pemain karinding. Yang paling penting 
adalah dia yang memainkan benda.  
Karinding juga mengalami beberapa 
pengembangan yang signifikan dengan 
diciptakannya karinding bernada diatonis 
oleh Asep Nata (2011). Upaya pengenalan 
karinding kepada khalayak luas juga terus 
dilakukan oleh Dodong Kodir, Yoyo, dan 
Opa Felix (2011). 
Dialah yang berwenang akan waditra, 
apakah akan dimainkan membentuk 
salendroan, pelogan, 
madendaan, daminatilada,ataukah doremian. 
Sang pemain juga yang berhak memutuskan 
apakah karinding akan digeber 
dalam pirigan lambat,    sedang, cepat, super 
cepat,  tonggeret, leumpa leumpi 
leumpong, iring-iringan, atau cacandraan, 
atau bahkan lepas sama sekali dari berbagai 
patron yang sudah ada. 
Awalnya karinding berfungsi sebagai 
alat untuk mengusir hama wereng di sawah 
karena suara yang dihasilkan oleh alat musik 
karinding tersebut membuat hama padi tidak 
mendekat namun pada akhir-akhir ini 
karinding digunakan dalam berbagai 
kesempatan pertunjukan,seperti pada acara 
khitanan dan pernikahan. Salah seorang 
seniman yang peduli mengembangkan 
penggunaan karinding dalam berbagai 
pertunjukan adalah Endang Sugriwa atau 
lebih dikenal dengan sebutan Abah Olot. 
Berkat upayanya saat ini alat musik 
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karinding mulai populer di masyarakat 
khususnya di kampung Manabaya RT 01/ 
RW 05 desa Pakuwon kecamatan 
Cimanggung kabupaten Sumedang. 
Abah Olot,yang lahir pada tanggal 18 
April 1978. Beliau lahir dan dibesarkan di 
lingkungan keluarga yang melestarikan alat 
musik karinding. Ayah Abah Olot yakni 
Abah Entang Sumarna  juga seorang pecinta 
karinding. Bahkan Ia juga berperan sebagai 
seniman yang  membuat alat musik 
karinding, bahkan  Ia pun rela meninggalkan 
pekerjaannya sebagai pengrajin mebel kayu 
dan bambu di daerah Cipacing Kabupaten 
Bandung, kemudian memilih untuk 
menekuni alat musik karinding tersebut di 
daerahnya yakni Kampung Manabaya. 
 Akibat kondisi Abah Entang sudah 
tua,saat ini ia pun tidak lagi mampu 
mengembangkan musik karinding tersebut. 
Kemudian kemampuannya dalam membuat 
karinding, ia mewariskan kepada anaknya 
yakni Endang Sugriwa (Abah Olot). 
Berbekal kemampuan membuat dan 
memainkan karinding serta tekadnya untuk 
melestarikan warisan budaya leluhur Sunda, 
Abah Olot kemudian syiar ke Bandung dan 
pelosok-pelosok daerah di Jawa Barat. 
Dalam perjalanannya ia pun bertemu dengan 
Dadang Hermawan alias Mang Utun pada 
tahun 2007. Mang Utun adalah seorang 
aktivis lingkungan hidup yang kemudian 
mengenalkan Abah Olot dengan komunitas 
Ujung Berung Rebel. Berkat dukungan anak-
anak di Ujung Berung Rebel, sekarang 
karinding bisa berkembang lebih luas. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Abah Olot pada tanggal 12 Agustus 2012. 
Ternyata sangat sedikit warga yang bisa 
membuat alat musik karinding. Karinding 
yang dulu sering dimainkan pada acara 
pernikahan atau khitanan mulai tidak dikenal 
oleh masyarakat di kampung Manabaya RT 
01/ RW 05 Desa Pakuwon Kecamatan 
Cimanggung Kabupaten Sumedang. Hal ini 
diakibatkan oleh beberapa faktor salah 
satunya yakni karena minimnya publikasi 
tentang karinding. 
Kesenian karinding adalah waditra 
idiophone yang dibunyikan dengan pukulan 
jari, dibuat dari pelepah aren atau dari 
sembilu yang bentuk penyajiannya hanya 
terdiri dari dua atau lebih waditra karinding 
saja. Di kampung manabaya desa pakuwon 
kecamatan cimanggung kabupaten sumedang 
terdapat satu orang pelopor kesenian 
karinding yaitu Abah olot, beliau membuat 
sekaligus melestarikan karinding. 
Abah Olot kemudian dengan cuma-
cuma membagikan karinding  kepada siapa 
saja yang mau menerima dan belajar 
memainkan karinding. Ajakannya antara lain  
kepada pemuda di kampung Manabaya RT 
01/ RW 05 desa Pakuwon Kecamatan 
Cimanggung Kabupaten Sumedang. 
Tujuannya agar karinding diterima dengan 
baik walau hanya sebagian pemuda saja yang 
mau memberi perhatian. Dengan usaha yang 
dilakukan oleh Abah Olot maka mulai 
banyak diantara mereka  tertarik dan ingin 
belajar karinding. 
Setiap Rabu dan Jum’at di tempat 
Abah Olot dibuka latihan bagi mereka yang 
ingin belajar karinding. Selain itu Abah Olot 
pun menerima pesanan karinding dari 
berbagai daerah. Dalam sepekan Abah Olot 
harus memenuhi pesanan 100 karinding 
bahkan bisa lebih. Alat musik tradisional 
yang sempat dikhwatirkan punah itu kembali 
mewabah di kampung Manabaya RT 01/ RW 
05 Desa Pakuwon Kecamatan Cimanggung 
Kabupaten Sumedang dan daerah lainnya. 
Abah Olot juga mendirikan group musik 
karinding yang dinamakan karinding giri 
kerenceng yang di pimpin langsung oleh 
beliau,group karinding giri kerenceng terdiri 
dari 7 orang pemain. 
Berdasarkan uraian diatas, yang 
dikaji dalam penelitian ini yakni Bagaimana 
kesenian musik karinding di kampung 
Manabaya RT 01/ RW 05 Desa Pakuwon 
Kecamatan Cimanggung Kabupaten 
Sumedang dan bagaimana upaya pelestarian 
kesenian karinding di kampung Manabaya 
RT 01/ RW 05 Desa Pakuwon Kecamatan 
Cimanggung Kabupaten Sumedang.  
Sesuai dengan rumusan masalah yang 
telah dijelaskan tersebut, maka penelitian 
bertujuan untuk mengetahui, 
menggambarkan, manganalisis dan 
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mendeskripsikan tentang kesenian musik 
karinding yang dikembangkan oleh Abah 
Olot dan upaya melestarikan alat tradisional 
musik karinding di kampung Manabaya RT 
01/ RW 05 Desa Pakuwon Kecamatan 
Cimanggung Kabupaten Sumedang.  
 
 
Metode
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif 
melalui pendekatan kualitatif. Pendekatan ini 
digunakan untuk membuat gambaran secara 
objektif mengenai pewarisan musik 
karinding berupa tulisan maupun secara lisan 
dari yang diamati. Data-data dikumpulkan 
sebanyak-banyaknya terlebih dahulu oleh 
peneliti melalui observasi tempat di 
kampung manabaya desa pakuwon 
kecamatan cimanggung kabupaten 
sumedang,  wawancara terhadap pimpinan 
kesenian karinding yaitu Abah Endang 
Sugriwa atau lebih dikenal dengan sebutan 
Abah Olot, kesenian dan pelestarian yang 
berkembang di kampung manabaya tersebut 
tentang alat musik tradisional karinding. 
Data yang diperoleh kemudian 
dideskripsikan dan dikembangkan kemudian 
dianalisis secara sistematis dan akurat guna 
mendapatkan data yang valid. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Endang Sugriwa alias Abah Olot 
meyakini alat musik tradisional sebagai 
bagian dari kebudayaan suatu suku atau 
bangsa harus dilestarikan. Ini demi identitas 
masyarakat suku atau bangsa tersebut. Tahun 
2003, ketika karinding alat musik tradisional 
sunda dikabarkan punah Abah Olot 
terperangah. Semua alat musik tradisional itu 
hampir punah. Namun, yang menjadi 
perhatian utamanya adalah karinding. 
Alasannya, hanya sedikit warga yang bisa 
membuat karinding. 
Peneliti melakukan tanya jawab 
secara langsung kepada narasumber bahwa 
Karinding mulanya terbuat dari pelepah aren 
dengan panjang 10-20 sentimeter. Namun 
dalam perkembangannya, pelepah aren 
semakin langka karena banyak warga yang 
menebangi pohon aren. Alasan 
mereka,pohon itu tidak lagi berbuah. Maka 
dari itu, pelepah aren pun terbuang, tidak 
sempat tua dan mengering. Bambu lalu 
menjadi bahan utama karinding. Syaratnya, 
umur bambu minimal dua tahun. Bambu 
dipotong, dihaluskan, dan dibagi menjadi 
tiga ruas. 
Ruas pertama menjadi tempat 
mengetuk karinding dan menimbulkan 
getaran di ruas tengah. Di ruas tengah ada 
bagian bambu yang dipotong hingga bergetar 
saat karinding diketuk dengan jari. Agar bisa 
menimbulkan suara, ruas tengah karinding 
diletakkan di mulut, diapit bibir atas dan 
bawah.Sekilas bunyi karinding serupa 
lengkingan serangga di sawah. Bunyi itu 
berasal dari resonansi di mulut saat 
karinding digetarkan. Untuk mengatur 
tinggi-rendah nada, pemain harus lincah 
mengatur napas dan ketukan jari.  
Alat musik ini biasa dimainkan 
orang-orang sambil menunggui sawah atau 
ladang di hutan atau di bukit-bukit, saling 
bersahutan antara bukit yang satu dan bukit 
lainnya. Alat ini bukan cuma menjadi 
pengusir sepi tapi juga berfungsi mengusir 
hama. Suara yang dihasilkan oleh karinding 
ternyata menghasilkan gelombang  low 
decibel yang menyakitkan hama sehingga 
mereka menjauhi ladang pertanian. 
Abah Olot bercerita  langsung kepada 
peneliti bahwa alat musik tradisional 
karinding mulai jarang dimainkan di 
daerahnya selepas tahun 1970-an. Maraknya 
alat musik modern mempengaruhi selera 
musik masyarakat sampai ke kampung-
kampung. Karinding, yang dahulu sering 
dimainkan pada acara pernikahan atau 
sunatan, mulai menghilang. Tahun 1940-
1960-an, karinding akrab dalam kehidupan 
masyarakat Sunda khususnya di kampung 
Manabaya RT 01/ RW 05 Desa Pakuwon 
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Kecamatan Cimanggung Kabupaten 
Sumedang. 
Peneliti langsung terjun kelapangan 
dengan melakukan Pendokumentasian 
karinding ini dilakukan sebanyak empat kali 
yaitu pada tanggal 12 Agustus 2012, 30 
Agustus 2012, 27 September 2012 dan pada 
tanggal 17 Oktober 2012. Menurut Abah 
Olot, dengan berjalannya waktu dan tekad 
kuat yang dimiliki Abah Olot maka alat 
musik tradisional karinding mulai digemari 
dan disukai oleh masyarakat khususnya di 
kampung Manabaya RT 01/ RW 05 Desa 
Pakuwon Kecamatan Cimanggung 
Kabupaten Sumedang. Karinding sudah 
ramai di kampung Manabaya RT 01/ RW 05 
Desa Pakuwon Kecamatan Cimanggung 
Kabupaten Sumedang sejak zaman bapaknya 
Abah Entang, dan bahkan kakeknya, Abah 
Maja. Keluarga Abah Olot memang dikenal 
sebagai pengrajin alat-alat bambu dan 
karinding.  
 
Pembahasan 
Dalam pembahasan melakukan tanya 
jawab langsung terhadap narasumber, 
peneliti mambagi beberapa tahapan – 
tahapan yaitu: 
1. Cara Penyajian Kesenian Karinding 
Seperti yang kita ketahui 
sebelumnya bahwa alat musik karinding 
dimainkan sebagai seni kalangenan 
(hiburan pribadi ), mengusir hama di 
sawah ,dan upacara-upacara ritual seperti 
pemanggilan ruh tetapi sekarang berubah 
menjadi seni tontonan masyarakat luas 
khusunya dikampung manabaya tempat 
Abah Olot tinggal.  
Kesenian karinding adalah 
waditra idiophone yang dibunyikan 
dengan pukulan jari, dibuat dari pelepah 
aren atau dari sembilu yang bentuk 
penyajiannya hanya terdiri dari dua atau 
lebih waditra karinding saja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jenis karinding yang terbuat dari pelepah 
aren 
 
2. Cara Memainkan Alat Musik Karinding 
Cara memainkan karinding oleh 
Abah Olot  cukup sederhana,  yaitu 
dengan menempelkan ruas tengah 
karinding di depan mulut yang agak 
terbuka,lalu memukul atau menyentir 
ujung ruas paling kanan karinding 
dengan satu jari hingga “jarum” 
karinding pun bergetar secara intens. 
Dari getar atau vibra “jarum” itulah 
dihasilkan suara yang nanti diresonansi 
oleh mulut. Suara yang dikeluarkan akan 
tergantung dari rongga mulut, nafas, dan 
lidah. 
 
 
 
 
 
 
Abah Olot ( 46 tahun ) Cara memainkan 
karinding oleh Abah Olot 
 
3. Arti Dan Fungsi Kesenian Karinding 
Karinding sebagai alat pengusir 
hama di sawah. Zaman dulu alat ini 
dimainkan pada malam hari oleh orang-
orang sambil menunggui ladangnya di 
hutan atau di bukit-bukit, dan saling 
bersautan antara bukit yang satu dan 
bukit lainnya. Ternyata alat musik 
karinding bukan hanya sebagai alat untuk 
mengusir sepi dimalam hari tapi juga 
berfungsi untuk mengusir hama. Suara 
yang dihasilkan oleh alat musik 
karinding membuat hama padi tidak 
mendekat karena menyakitkan buat hama 
tersebut. Suara yang dihasilkan berupa 
getaran yang tidak begitu jelas terdengar 
oleh telinga manusia, dalam ilmu suara, 
suara yang dihasilkan masuk kedalam 
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kategori suara low desibel, yang getaran 
ini cuma bisa didengar oleh jenis 
binatang jenis insect, konon inilah yang 
dikenal sekarang sebagai suara 
ultrasonik. Sekarang karinding dapat 
dikolaborasikan dengan alat musik lain 
sehingga alat musik ini bisa lebih dikenal 
masyarakat luas. MenurutKimung 666 
(2010) karinding sebagai alat kesenian 
rakyat dibuat untuk dimainkan bersama-
sama. 
4. Upaya-Upaya Pelestarian 
Abah olot melakukan 
pendokumentasian berbagai piagam yang 
telah didapat dari berbagai kota. Beliau 
juga melakukan pelatihan yang dilakukan 
setiap hari rabu dan jum’at dan juga 
sebagai pengrajin alat musik tradisional 
karinding dikampung Manabaya desa 
Pakuwon Kecamatan Cimanggung 
Kabupaten Sumedang. Beliau juga 
mendirikan group karinding giri 
kerenceng yang terdiri dari 7 orang 
pemain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Para pemuda sedang memainkan    Piagam Penghargaan 
     alat musik karinding  Rekor Muri Dari Bupati Bandung 
Untuk Abah Olot 
  
Kesimpulan  
1. Kesenian musik karinding  
 Alat musik tradisional sunda 
yang dibuat dari pelepah aren dan cara 
memainkannya dengan cara ruas pertama 
menjadi tempat mengetuk karinding dan 
menimbulkan getaran di ruas tengah. 
Dengan langkah dan upaya yang 
dilakukan oleh Abah Olot alat musik 
tradisional karinding sudah mulai 
diminati oleh kalangan masyarakat tidak 
hanya para orang tua saja tetapi para 
pemuda-pemudi yang sudah mulai 
mengenal alat musik tradisional 
karinding tersebut, bisa dilihat dari 
banyaknya peminat yang memesan alat 
musik tradisional karinding tersebut 
setiap harinya kepada Abah Olot dan 
juga adanya kegiatan rutin latihan 
memainkan alat musik tradisional 
karinding dengan bimbingan Abah Olot 
ditempatnya. 
2. Upaya pelestarian musik karinding  
Dengan cara pendokumentasian 
selain itu juga Abah Olot selalu 
mengajarkan cara memainkan karinding 
dan juga cara membuat karinding 
ditempatnya bahkan tidak sungkan untuk 
menjelaskan dan menceritakan asal mula 
karinding di daerahnya. Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan, 
peneliti melihat bahwa perkembangan 
karinding dan pelestarian alat musik 
tradisional karinding di kampung 
Manabaya RT 01/ RW 05 Desa Pakuwon 
Kecamatan Cimanggung Kabupaten 
Sumedang, jika dibandingkan dengan 
dahulu dan sekarang lebih berkembang 
sekarang, bisa dilihat dari masyarakat 
dulu yang hanya memandang sebelah 
mata alat musik tradisional  
karinding kini sudah mulai 
menjadikan alat tradisional karinding 
tersebut sebagai alat musik tradisional 
sunda yang harus dilestarikan agar tidak 
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punah keberadaannya, dengan selalu 
mengikuti rutinitas kegiatan latihan yang 
dilakukan di tempat Abah Olot pun 
merupakan suatu perwujudan dari lapisan 
masyarakat tidak hanya para orangtua 
bahkan para pemuda-pemudipun 
mencintai alat musik tradisional sunda 
karinding tersebut. Dan yang menjadikan 
mereka yakin bahwa alat musik 
tradisional karinding tersebut istimewa 
yaitu dengan banyaknya penghargaan 
dari alat musik karinding berkat 
perjuangan yang dilakukan oleh Abah 
Olot beserta teman-temannya dengan 
berbagai festival dan ajang bergengsi 
lainnya.  
Maka dari itu peneliti 
memberikan beberapa rekomendasi 
diantaranya lebih meningkatkan atau 
memaksimalkan pubilikasi tentang alat 
musik tradisional karinding di lapisan 
masyarakat khususnya di kampung 
Manabaya RT 01/ RW 05 Desa Pakuwon 
Kecamatan Cimanggung Kabupaten 
Sumedang, agar alat musik tradisional 
karinding tersebut tidak mengalami 
kepunahan dan masih digunakan dalam 
berbagai acara adat diantaranya acara 
khitanan, pernikahan, gerhana bulan dan 
matahari bahkan digunakan dalam acara 
panen di sawah.  
              Selain itu alat musik tradisional 
tersebut lebih dikenalkan di kalangan 
anak sekolah dengan memasukan materi 
alat musik tradisional karinding dalam 
pelajaran seni musik. Dan juga dengan 
adanya generasi muda yang berwawasan 
dan kemampuan tentang alat musik 
tradisional karinding bisa meningkatkan 
bahkan menambah penghargaan dalam 
dunia musik khususnya musik tradisional 
sunda. 
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Nata,Asep.(2011). Karinding 
bernada diatonis 
Bandung. Tidak diterbitkan 
 
Muhyi, Mardimin (1994: 145-146). 
Pelestarian alat musik 
tradisional karinding. 
Bandung. Tidak diterbitkan 
 
Kusumawati,Diah,Utami.(2010). 
Revitalisasi karinding 
Bandung.Tidak      diterbitkaan 
 
Kodir,Dodong.(2011). 
Upaya pengenalan karinding 
kepada khalayak luas.Bandung. tidak diterbitkan 
 
Undang-Undang Nomor 11 Tahun (2010). pasal 1 Angka 22 Tentang Cagar Budaya 
menyebutkan bahwa   “Pelestarian adalah upaya dinamis untuk mempertahankan 
keberadaan Cagar Budaya dan nilainya dengan cara melindungi, mengembangkan,dan 
memanfaatkan
Irwan Saputra Nugraha  
Pelestarian Musik Karinding 
 
